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ABSTRAK  

Nama   : Evidawati  

NIM   : 206180045 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powtoon pada 

Materi Listrik Statis Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa MTs 

Skripsi ini membahas mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis 

Powtoon yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang layak, 

praktis dan efektif digunakan sebagai sumber belajar dan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa pada materi listrik statis untuk siswa kelas IX MTs. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Media pembelajaran 

yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh dosen ahli yang terdiri atas ahli media 

dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan media. Media juga diuji 

cobakan kepada guru mata pelajaran dan siswa untuk mengetahui praktikalitas 

dan efektivitas media pembelajaran. Hasil penelitian pengembangan produk yang 

diperoleh yaitu, 1) Media pembelajaran memperoleh persentase sebesar 96,6% 

dan 97% oleh ahli media dan ahli materi dengan kategori sangat layak; 2) 

Praktikalitas media yang didapatkan dari hasil tanggapan guru mata pelajaran dan 

siswa memperoleh persentase 82,2% dan 85,5%; 3) Efektivitas media 

pembelajaran yang didapatkan melalui pretest dan posttest memperoleh nilai 

sebesar 0,4% dengan kriteria sedang; 4) Kemandirian belajar siswa meningkat 

sebesar 0,4% dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, 

media pembelajaran ini memenuhi ketiga kriteria yaitu valid menurut para ahli, 

praktis menurut guru dan siswa, serta efektif sebagai media pembelajaran.  

Kata kunci: Media pembelajaran fisika, Powtoon, kemandirian belajar 
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ABSTRACT 

Name   : Evidawati  

ID   : 206180045 

Thesis Title : Development of Powtoon-Based Learning Media on Static 

Electricity Materials to Improve Independent Learning of MTs 

Students 

This thesis discusses the development of Powtoon-based learning media which 

aims to produce appropriate, practical and effective learning media used as 

learning resources and to increase student learning independence on static 

electricity material for class IX MTs students. This study uses the ADDIE 

development model. The resulting learning media is then validated by expert 

lecturers consisting of media experts and material experts to determine the level of 

media feasibility. The media was also tested on subject teachers and students to 

determine the practicality and effectiveness of learning media. The results of 

product development research obtained are, 1) Learning media obtains a 

percentage of  96.6% and 97% by media experts and material experts with very 

decent categories; 2) The practicality of the media obtained from the responses of 

subject teachers and students obtained a percentage of 82.2% and 85.5%; 3) The 

effectiveness of learning media obtained through the pretest and posttest obtained 

a value of 0.4% with moderate criteria; 4) Students' learning independence 

increased by 0.4% with moderate criteria. Based on the results of the data 

obtained, this learning media meets the three criteria, namely valid according to 

experts, practical according to teachers and students, and effective as learning 

media. 

Keywords: Physics learning media, Powtoon, independent learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan cerminan dari kualitas suatu bangsa. Ketika 

kualitas pendidikan suatu bangsa itu baik, maka hal itu menandakan bahwa 

kualitas dari bangsa tersebut baik pula. Namun, jika kualitas pendidikan suatu 

bangsa itu kurang baik, maka hal itu menandakan bahwa kualitas dari bangsa 

tersebut kurang baik pula. Pendidikan memiliki banyak tujuan, yang salah satunya 

dirumuskan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, diantaranya yaitu dengan meningkatkan kualitas tenaga 

pendidik, meningkatkan sarana dan prasarana, pembaruan kurikulum serta dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam pembelajaran.  

Teknologi informasi menurut Ishak (dalam (Ramadani, 2015)) ialah hasil 

rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari pengirim ke 

penerima sehingga pengiriman informasi akan lebih cepat, lebih luas dan lebih 

lama penyimpanannya. Menurut Information Technology Associattion of America 

(dalam (Ramadani, 2015)), Teknologi informasi adalah suatu studi, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi 

berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras 

komputer. Sementara itu teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri 

merupakan sebuah bidang yang berkembang dengan sangat pesat dalam tahun ke 

tahun. Saat ini teknologi pun sudah menjadi hal umum yang dimiliki oleh hampir 

seluruh kalangan, mulai dari kalangan menengah ke atas hingga kalangan 

menengah ke bawah. Teknologi juga sudah menjadi kebutuhan bagi siapapun 

pada zaman ini. Hasil teknologi sudah sejak lama dimanfaatkan dalam pendidikan 

seperti dengan digunakannya kertas, mesin cetak, radio, film, TV, komputer dan 

lain sebagainya. Pada hakekatnya, alat-alat tersebut tidak dibuat secara khusus 

untuk keperluan pendidikan, namun alat-alat tersebut tentunya dapat dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan. (Budiman, 2017) 
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Teknologi yang sudah ada inilah yang seharusnya dimanfaatkan dengan 

sebaik mungkin oleh guru untuk membuat media pembelajaran yang baik. 

Sebagaimana yang sudah terjadi selama kurang lebih dua tahun ini, yakni akibat 

adanya pandemi covid-19, diketahui bahwa dunia pendidikan di Indonesia bahkan 

di dunia melakukan sistem pembelajaran jarak jauh (pembelajaran online). 

Meskipun saat ini sudah dilakukannya pembelajaran secara langsung,  namun hal 

ini tidak serta-merta menutup kemungkinan bahwa pembelajaran jarak jauh akan 

ditinggalkan begitu saja. Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

yang terjadi terus menerus. Sehubung dengan kondisi ini, maka guru perlu 

menciptakan media pembelajaran yang bisa membentuk peserta didik menjadi 

mandiri.  

Media pembelajaran memuat informasi dan pengetahuan, yang pada 

umumnya untuk menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dalam 

pembelajaran, media berperan sebagai jembatan dalam proses penyampaian dan 

pengiriman pesan dan informasi dari guru kepada siswa. Penggunaan media dan 

teknologi dalam pembelajaran akan mempermudah proses penyampaian pesan 

antara guru dan siswa. (Pribadi, 2019) 

Untuk mengetahui penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran, 

penulis melakukan observasi di MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sudah tersedianya infocus sebagai 

penunjang dalam pembelajaran. Namun sayangnya, teknologi yang bisa menjadi 

pendukung guru dalam menggunakannya sebagai media pembelajaran berbantuan 

tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Guru belum membuat media 

pembelajarannya sendiri yang bisa menyesuasikan dengan karakteristik siswa di 

sekolah. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran hanya media umum, 

seperti papan tulis. Selain itu peneliti juga memberikan angket kepada peserta 

didik dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 orang, dengan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut :  
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Tabel 1.1  

Analisis Kebutuhan 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada pertanyaan “Apakah 

anda menyukai fisika?” 

mendapatkan respon sebesar 

23% pada pilihan tidak dan 

sebesar 77% pada pilihan 

ya. Artinya cukup banyak 

siswa yang menyukai mata 

pelajaran fisika. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada pertanyaan “Apakah 

menurut anda fisika 

termasuk pelajaran yang 

sulit?” mendapatkan respon 

sebesar 28% pada pilihan 

tidak dan sebesar 72% pada 

pilihan ya. Artinya banyak 

siswa yang merasa bahwa 

fisika merupakan mata 

pelajaran yang sulit.  

 

77% 

23% 

Apakah anda menyukai 

pelajaran fisika? 

Ya Tidak

72% 

28% 

Apakah menurut anda 

fisika termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Ya Tidak



 

4 

 
 

 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada pertanyaan “Bahan 

ajar apa saja yang 

digunakan guru anda?” 

mendapatkan respon sebesar 

5% pada pilihan buku guru,  

95% pada pilihan LKS , dan 

0% pada pilihan video 

pembelajaran dan buku 

siswa. 

 

 

 
 

 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada pertanyaan “Setujukah 

anda jika diadakan 

pembelajaran menggunakan 

multimedia sehinggga bisa 

membantu dalam 

memahami konsep materi 

fisika?” mendapatkan 

respon sebesar 95% pada 

pilihan ya dan 5% pada 

pilihan tidak. Artinya 

banyak siswa yang setuju 

dengan diadakannya 

pembelajaran menggunakan 

multimedia. 

 

.  

 

0% 
5% 

95% 

0% 

Bahan ajar apa saja yang  

digunakan guru anda?  

Buku Siswa

Buku Guru

LKS

Video

Pembelajaran

95% 

5% 

Setujukah anda jika diadakan  

pembelajaran menggunakan  

multimedia sehingga bisa  

membantu dalam memahami  

konsep materi fisika? 

Ya

Tidak
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Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Powtoon. Powtoon 

adalah sebuah software animasi berbasis web yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat video beranimasi. Tampilan dari Powtoon itu sendiri cukup mirip 

dengan powerpoint, hanya saja yang dihasilkan pada Powtoon berupa sebuah 

video sehingga terlihat lebih hidup dan dilengkapi dengan fitur-fitur animasi 

tambahan yang cukup menarik, diantaranya animasi tulisan tangan, animasi 

kartun, transisi yang lebih hidup serta dapat mengimpor  gambar  atau  audio. 

Namun sayangnya, Powtoon sendiri juga masih jarang digunakan oleh tenaga 

pendidik dalam memanfaatkannya sebagai media pembelajaran.  

Video pembelajaran yang dihasilkan melalui Powtoon ini, diharapkan 

dapat menarik minat dan perhatian peserta didik terutama pada mata pelajaran 

fisika yang dikenal sulit oleh kebanyakan peserta didik. Video pembelajaran ini 

juga diharapkan mampu menjadi sumber belajar bagi peserta didik untuk dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dan diharapkan pula video 

pembelajaran ini dapat efektif sebagai media dalam pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anam (2019), 

Nugroho (2020) dan Tifani (2021), pengembangan media pembelajaran dengan 

menggunakan Powtoon memperoleh penilaian sangat baik, sangat valid dan 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan pengembangan media pembelajaran fisika menggunakan 

powtoon pada mata pelajaran fisika agar dapat meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Powtoon Pada Materi Listrik Statis Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa MTs”  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa 

masalah yang muncul yang dapat diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut : 

1. Peserta didik menyukai pelajaran fisika namun peserta didik masih 

merasa bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit. 
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2. Sarana pembelajaran berupa infocus yang ada di MTs Asas Islamiyah 

Sipin Kota Jambi belum dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon 

pada materi listrik statis  

4. Pembelajaran jarak jauh (online) yang dapat diterapkan sewaktu-waktu.  

C. Batasan Masalah  

Dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, seperti kemampuan 

penelitian, biaya penelitian, waktu penelitian, maka penilitian ini dibatasi : 

1. Penelitian ini difokuskan bagaimana merancang media pembelajaran 

berupa video dengan menggunakan Powtoon  

2. Materi yang disajikan hanya pokok bahasan Listrik Statis  

3. Permasalahan dibatasi pada pengembangan, kelayakan, kepraktisan, serta 

keefektivan media pembelajaran dalam meningkatkan kemandirian 

belajar untuk mata pelajaran fisika pada pokok bahasan Listrik Statis.  

4. Penelitian ini dilakukan pada kelas IX Madrasah Tsanawiyah Asas 

Islamiyah Sipin Kota Jambi.   

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon 

pada materi listrik statis untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa 

MTs? 

2. Bagaimanakah tingkat kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media 

pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa MTs?  

3. Bagaimanakah persentase peningkatan kemandirian belajar siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis? 

 

 



 

7 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon 

pada materi listrik statis untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa 

MTs 

2. Mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media 

pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa MTs 

3. Mengetahui persentase peningkatan kemandirian belajar siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman tentang 

mengembangkan media pembelajaran menggunakan Powtoon pada materi 

listrik statis. 

2. Bagi Pendidik  

Dapat meningkatkan variasi dari media pembelajaran dan bisa menjadi 

bahan pertimbangan untuk menggunakan Powtoon sebagai media 

pembelajaran untuk mendukung pembelajaran serta untuk meningkatkan 

ketertarikan dan kemandirian belajar. 

3. Bagi peserta didik  

Dapat memberikan media pembelajaran yang lebih variatif dalam 

mempermudah proses pembelajaran fisika pada materi listrik statis. 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan ialah berupa video animasi 

berbasis web, yaitu Powtoon dengan materi listrik statis 
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2. Video pembelajaran berbasis Powtoon ini memuat isi, materi dan contoh 

soal. 

3. Isi dari video pembelajaran ini disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

peserta didik, dengan merujuk pada Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD) serta Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). 

4. Prosedur pengunaan video pembelajaran ini dapat ditayangkan di 

komputer, laptop dan juga smartphone. 

5. Tingkat penggunaan media adalah Sekolah Menengah Pertama atau 

Madrasah Tsanawiyah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Konsep Pengembangan Media  

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Model ini meliputi 5 tahapan, yaitu Analysis (analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) 

dan Evaluation (Evaluasi).  

 

Gambar 2.1 Diagram Model Pengembangan ADDIE (Branch, 2009 

dalam (Zulpar, 2020)) 

1. Analysis (Analisis)  

Analisis merupakan tahapan awal dimana peneliti menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan. Tahapan ini mencakup 3 hal, 

yaitu needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah dan 

task analysis (analisis tugas).  

2. Design (Desain)  

Tahapan yang kedua ialah desain atau perancangan. Tahapan ini 

memulai merancang media pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai 

dengan hasil analisis yang sudah dilakukan sebelumnya. Kemudian, tahapan 

perancangan ini dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan 

dalam media pembelajaran, seperti penyususunan kebutuhan media 

pembelajaran dan kerangka media pembelajaran. Selain itu peneliti juga perlu 



 

 
 

mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan materi 

dalam bahan ajar.  

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan pada model pengembangan ADDIE berarti kegiatan 

merealisasikan tahap desain. Pengembangan media pembelajaran pada tahap 

ini dilakukan sesuai dengan rancangan. Kemudian, media itu selanjutnya akan 

divalidasi oleh dosen ahli, yang terdiri atas ahli media dan ahli materi. 

Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi angket kelayakan 

media pembelajaran serta dengan memberikan komentar dan saran yang 

berkaitan dengan isi media pembelajaran yang nantinya akan digunakan 

sebagai patokan dalam perbaikan dan penyempurnaan media pembelajaran.  

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran  

Pembelajaran mempunyai hakikat perencanaan atau perancangan 

sebagai suatu upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah kenapa dalam belajar, 

peserta didik tidak hanya berkaitan dengan guru sebagai salah satu sumber 

belajar, namun juga berkaitan dengan keseluruhan sumber belajar yang 

dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Pembelajaran berkaitan pula dengan sistem, yakni suatu kesatuan 

unsur-unsur yang saling berinteraksi secara fungsional yang memperoleh 

masukan menjadi keluaran. Pembelajaran sebagai sistem ialah proses 

interaksi dalam suatu lingkungan belajar tertentu yang dilakukan antara 

peserta didik dan pendidik dengan susunan dan terjadinya umpan balik di 

antara keduanya. Sehingga didapatkan sebuah komponen dalam 

pembelajaran, yaitu input, proses, output dan feed back.  

Input di dalam pembelajaran segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

terlaksananya sebuah pembelajaran yaitu kurikulum, peserta didik, pendidik 

serta sarana dan prasarana. Proses di dalam pembelajaran terdiri atas materi, 

metode dan media. Proses merupakan kegiatan yang berlangsung selama 



 

 
 

pembelajaran. Output adalah sesuatu yang dijadikan sebagai tujuan 

pembelajaran, yaitu hasil yang didapatkan setelah melalui proses belajar. 

Sementara feedback adalah umpan balik yang didapatkan oleh guru. Umpan 

balik itu berupa informasi yang berkenaan dengan kemampuan siswa dan 

guru, guna lebih meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh keduanya. 

Informasi ini berkaitan dengan apa-apa saja yang sudah dilakukan, bagaimana 

hasilnya dan apa-apa saja yang harus perbaiki untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. (Djamaluddin & Wardana, 2019) 

2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar Dalam bahasa Arab media disebut dengan kata ل سائ  yang و

berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Secara khusus pengertian media dalam proses pembelajaran ialah 

sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal  

Menurut Gerlach dan Ely (1971) yang ditulis kembali oleh 

Arsyad (2009), media pembelajaran memiliki ciri-ciri umum sebagai 

berikut : 

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik atau yang disebut 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang 

dapat dirasa dengan pancaindera (dapat dilihat, diraba, 

didengar). 

2) Media pendidikan dalam bentuk software (perangkat lunak), 

yaitu kandungan pesan yang terdapat di dalam perangkat keras 

(hardware) yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 

peserta didik. 

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 



 

 
 

4) Media pendidikan memiliki pengertian sebagai suatu alat bantu 

pada proses belajar mengajar baik di dalam maupun di luar 

kelas. 

5) Media pendidikan digunakan sebagai rangka komunikasi dan 

interaksi guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal (Contohnya: 

radio, televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (contohnya: 

film, slide, video) atau perorangan (contohnya: modul, 

komputer, radio tape/kaset, video recorder). (Zulpar, 2020) 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya yang dimaksudkan dengan media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan dari 

pengirim (pendidik) ke penerima (peserta didik) sehingga merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik 

sedemikian rupa sehingga terjadinya proses belajar dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.  

b. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran  

1) Fungsi Media Pembelajaran  

Menurut Levie dan Lentz dalam Arsyad (2009) 

khususnya pada media visual, mengemukakan bahwa media 

pembelajaran memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi 

afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi adalah 

menarik serta mengarahkan perhatian peserta didik untuk 

berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  Fungsi afektif 

adalah dilihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar atau 

membaca teks yang bergambar. Fungsi kognitif adalah dilihat dari 

temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang 

visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 

dan mengingat informasi yang terkandung di dalam gambar. Fungsi 



 

 
 

kompensatoris adalah dilihat dari hasil penelitian bahwa media visual 

memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta didik 

yang lemah membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks 

dan mengingatnya kembali. (Sukiman, 2012) 

Menurut Wina Sanjaya (Nurrita, 2018), ada beberapa fungsi 

dari media pembelajaran yaitu :  

a) Fungsi komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan 

komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan. 

Sehingga tidak ada kesulitan dalam menyampaikan bahasa 

verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan. 

b) Fungsi motivasi 

Media pembelajaran dalam memotivasi siswa dalam belajar. 

Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya 

mengandung unsur artistic  saja namun memudahkan siswa 

mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan 

gairah siswa untuk belajar  

c) Fungsi kebermaknaan  

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni 

pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan 

informasi tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menganalisis dan mencipta.  

d) Fungsi penyamaan persepsi  

Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga memiliki 

pandangan yang sama terhadap informasi yang disampaikan 

e) Fungsi individualitas  

Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu 

pengalaman, gaya belajar, kemampuan siswa maka media 

pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan tiap individu 

yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.  



 

 
 

2) Kegunaan Media Pembelajaran  

Arief S. Sadiman, dkk (2005: 17-18) menyampaikan 

kegunaan-kegunaan dari media pembelajaran, yaitu : 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual  

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti 

: 

(1) Objek atau benda yang terlalu besar digantikan dengan 

gambar, foto, film atau model. 

(2) Objek atau benda yang terlalu kecil disajikan dengan 

bantuan  mikroskop, film, slide atau gambar. 

(3) Kejadian langka di masa lalu dapat ditampilkan melalui 

rekaman video. 

(4) Objek atau proses yang amat rumit ditampilkan melalui 

simulasi komputer atau film  

(5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

disimulasikan dengan film atau video. 

(6) Peristiwa alam atau peristiwa yang memakan waktu lama 

disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse  

c) Penggunaan media yang secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik.  

d) Memberikan rangsangan yang sama,bisa menyamakan 

pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap pelajaran  

e) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 

mereka.  

c. Jenis-jenis dan Pengelompokkan Media Pembelajaran  

William mengemukakan bahwa media sebagai sarana 

komunikasi yang bisa diguakan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut :  



 

 
 

1) Media yang tidak diproyeksikan atau non-projected media, 

seperti foto, diagram, bahan pameran atau display  dan model  

2) Media yang diproyeksikan atau projected media  misalnya 

LCD  

3) Media audio seperti kaset, compact disc, audio yang berisi 

rekaman kuliah, ceramah narasumber dan rekaman musik  

4) Media gambar gerak atau media video, seperti VCD, DVDs 

dan blue ray disc 

5) Pembelajaran berbasis komputer, dan  

6) Multimedia dan jaringan komputer (Pribadi, 2019) 

Rudy Bretz, mengklasifikasikan media menjadi 3, berdasarkan 

unsur pokoknya, yaitu suara, visual (gambar, garis dan simbol) dan gerak. 

Bretz juga membedakan antara media siar dan media rekam. Sehingga, 

media menurut taksonomi Bretz dibedakan menjadi 8 kategori, yaitu, a) 

media audio visual gerak, b) media audio visual diam, c) media audio 

semi gerak, d) media visual gerak, e) media visual diam, f) media semi 

gerak, g) media audio, dan h) media cetak. 

Sejalan dengan semakin berkembangnya teknologi, media 

pembelajaran pun juga mengalami perkembangan melalui pemanfaatan 

dari teknologi itu sendiri. Berdasarkan hal itu Azhar Arsyad (2002) 

mengklarifikasikan media menjadi 4 kelompok, yaitu, a) media hasil 

teknologi cetak, b) media hasil teknologi audio-visual, c) media hasil 

teknologi berbasis komputer, dan d) media hasil gabungan teknologi cetak 

dan komputer. (Sukiman, 2012)  

3. Powtoon  

Powtoon adalah perangkat lunak animasi yang berbasis web 

yang memungkinkan pengguna dengan mudah dan cepat dalam membuat 

presentasi animasi dengan memanipulasi objek yang sudah dibuat, 

mengimpor gambar, musik yang disediakan dan menggunakan suara yang 

dibuat pengguna. Pengoperasian Powtoon mirip dengan Power Point. 



 

 
 

Dengan menggunakan slide yang teks dan gambarnya dapat ditambahkan, 

namun pada Powtoon juga memungkinkan animasi dan penggabungan 

suara atau musik, yang tersedia di aplikasi yang sama atau melalui sumber 

eksternal. Presentasi visual online ini merupakan cara yang cepat dan 

menarik dalm menyampaikan informasi kepada berbagai khalayak dalam 

waktu yang sangat singkat. Berikut adalah tampilan dari Powtoon :  

 

Gambar 2.2 Tampilan Awal Powtoon 

 

Gambar 2.3 Sign Up ke Powtoon 



 

 
 

 

Gambar 2.4 Masuk Menggunakan Akun Google 

 

Gambar 2.5 Tampilan Beranda Powtoon 

 

Gambar 2.6 Tampilan Kerja Pada Powtoon  

 

 

 



 

 
 

Kelebihan dari Powtoon, yaitu : 

a. Memiliki banyak animasi yang menarik dan lebih menyenangkan 

bagi mata daripada presentasi sederhana. 

b. Sangat sesuai jika penyajiannya menggunakan Powtoon di tingkat 

sekolah, karena dapat mengilangkan kebosanan melalui animasi 

yang dimilikinya. 

c. Hasilnya akan sangat menarik jika disertai dengan suara latar yang 

tepat. 

d. Cukup mudah digunakan oleh semua orang, baik pendidik maupun 

peserta didik. 

Kekurangan dari Powtoon, yaitu :  

a. Penyajian menggunakan Powtoon akan kurang efektif di kelas 

dikarenakan membutuhkan alat pendukung seperti laptop dan 

infocus 

b. Dibutuhkan sinyal yang cukup stabil untuk mengakses situs 

tersebut. 

4. Listrik Statis  

a. Muatan Listrik  

Atom terdiri atas partikel subatom, yaitu proton (bermuatan positif), 

neutron (tidak bermuatan), dan elektron (bermuatan negatif). Atom 

yang kelebihan elektron akan bermuatan negatif. Atom yang 

kekurangan elektron akan bermuatan positif. Sedangkan atom yang 

memiliki jumlah muatan positif dan muatan negatif yang sama akan 

bermuatan netral.  

b. Interaksi antar muatan listrik  

Jika benda bermuatan listrik postif didekatkan dengan benda 

bermuatan listrik negatif maka akan saling tarik menarik. Sebaliknya 

jika benda listrik bermuatan positif didekatkan dengan benda 

bermuatan positif, atau benda bermuatan listrik negatif didekatkan 



 

 
 

dengan benda bermuatan listrik negatif, maka kedua benda itu akan 

saling tolak menolak.  

c. Elektroskop  

Untuk mengetahui muatan listrik pada benda dapat digunakan sebuah 

alat yang disebut dengan elektroskop. Elektroskop terdiri atas 4 

bagian, yaitu knop atau kepala elektroskop, batang konduktor, daun 

logam dan selubung.  

                               

Gambar 2.7 Elektroskop Gambar 2.8 Bagian Elektroskop 

Cara kerja elektroskop cukup sederhana, yakni daun elektroskop akan 

mekar apabila kepala elektroskop yang netral didekatkan dengan 

benda bermuatan. Muatan negatif pada elektroskop akan ditarik ke 

kepala elektroskop dan muatan positif pada elektroskop akan menuju 

daun-daun elektroskop. Sehingga daun-daun elektroskop saling 

menjauh karena mempunyai muatan sejenis. 

 

Gambar 2.9 Prinsip Kerja Elektroskop 

 



 

 
 

d. Hukum Coulomb 

Bagaimana hubungan antara gaya tolak menolak atau gaya tarik 

menarik dua benda bermuatan listrik terhadap jarak diantara 

keduanya? Ilmuawan asal Prancis, Charles Augustin Coulomb (1736 – 

1806), menyelidiki hubungan gaya tolak menolak atau gaya tarik 

menarik dua benda bermuatan listrik terhadap besar muatan listrik dan 

jaraknya dengan menggunakan alat neraca puntir.  

Berdasarkan percobaan yang dilakukan oleh Coulomb dengan 

menggunakan neraca puntir, kesimpulan yang didapatkan yaitu besar 

gaya listrik antara dua benda bermuatan adalah : 

1) Berbanding terbalik dengan kuadrat jarak kedua muatan atau F ~ 

1/r
2
 

2) Berbanding lurus dengan perkalian besar kedua muatan partikel 

atau F ~ q1.q2 

Secara matematis, rumusan Gaya Coulomb (F) dapat dituliskan 

sebagai berikut :  

   
     

  
 ................................................................... (1) 

Keterangan :  

F = gaya Coulomb (Newton) 

k = konstanta = 9 x 10
9 

Nm
2
/C

2
 

r = jarak antara dua muatan (meter) 

q1 = besar muatan listrik pertama (Coulomb) 

q2 = besar muatan listrik kedua (Coulomb) 

e. Medan Listrik  

Medan listrik didefinisikan sebagai daerah/area yang berada di sekitar 

muatan positif maupun muatan negatif yang masih dipengaruhi oleh 

gaya listrik. Medan listrik digambarkan oleh serangkaian garis gaya 

listrik yang arahnya keluar atau masuk ke dalam muatan. Terdapat 

beberapa sifat garis-garis medan listrik, yaitu :  



 

 
 

1) Arah garis medan listrik keluar dari muatan positif dan masuk ke 

muatan negatif.  

 

Gambar 2.10 Arah Medan Listrik 

2) Garis-garis medan listrik tidak boleh saling berpotongan.  

 

Gambar 2.11 Garis Medan Listrik 

3) Semakin rapat garis-garisnya, maka semakin kuat pula medan 

listriknya dan semakin renggang garis-garisnya, maka semakin 

lemah medan listriknya. 

 

Gambar 2.12 Garis-garis Medan Listrik 

Secara matematis, rumusan medan magnet dapat dituliskan sebagai 

berikut :  

1) Jika yang diketahui adalah gaya Coulomb dan muatan uji  

  
 

 
..........................................................................(2) 

 



 

 
 

2) Jika yang diketahui adalah muatan dan jarak  

   
 

  
.....................................................................(3) 

Keterangan :  

E = medan listrik (N/C)  

F = gaya Coulomb (Newton)  

q = muatan uji (Coulomb)  

k = konstanta = 9 x 10
9 

Nm
2
/C

2  

r = jarak muatan uji dengan muatan sumber (meter)  

Q = muatan sumber (Coulomb)  

f. Beda Potensial  

Beda potensial merupakan besar energi yang dibutuhkan untuk 

memindahkan sejumlah muatan listrik.  Secara matematik dituliskan 

sebagai berikut : 

   
 

 
.......................................................................... (4) 

Keterangan :  

∆V = beda potensial listrik (volt) 

W = energi (joule) 

Q = muatan listrik (coulomb)  

5. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

memposisikan peserta didik sebagai penanggung jawab, pengambil 

keputusan, pemegang kendali atau pengambil inisiatif dalam memenuhi dan 

mencapai keberhasilan belajarnya sendiri dengan ataupun tanpa bantuan 

orang lain. Philip Candy, dalam teks klasik “Pengarahan diri untuk 

pembelajaran seumur hidup” (1991), mengutip Forster (1972) untuk 

mendefinisikan kemandirian belajar: Kemandirian belajar adalah proses, 

metode dan filososi pendidikan, dimana seorang siswa memperoleh 

pengetahuan dengan usahanya sendiri dan mengembangkan kemampuan 



 

 
 

untuk inkuiri dan evaluasi kritis, termasuk untuk memilih dan menentukan 

tujuan tersebut dalam batas waktu tertentu atau dengan bantuan seseorang 

tertentu (Wright, 2005). Kemandirian belajar merupakan suatu usaha serta 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang dilakukan dalam aktivitas belajar 

dengan berupaya menjadi mandiri dalam menggali informasi serta memiliki 

motivasi dalam menguasai suatu materi tanpa adanya suatu paksaan. (Nuritha 

& Tsurayya, 2021) 

Indikator dari kemandirian belajar sebagaimana yang diungkapkan 

oleh (Hidayanti & Listyani, 2010) adalah sebagai berikut : 

1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain 

Ketidaktergantungan terhadap orang lain memiliki makna bahwa 

peserta didik melakukan kegiatan belajar tidak berada dibawah 

kendali orang lain, meningkatkan prestasi belajar atas kemauan diri 

sendiri, memilih strategi belajar sendiri serta menyelesaikan tugas-

tugas sesuai dengan kemampuan sendiri.  

2) Memiliki kepercayaan diri 

Memliki kepercayaan diri berarti memiliki keyakinan terhadap diri 

sendiri untuk dapat mencapai tujuan belajar, mampu mengatasi 

masalah atau hambatan yang timbul saat belajar dan berani dalam 

menyampaikan pendapat yang berbeda dengan orang lain.  

3) Berperilaku disiplin 

Berperilaku disiplin ialah senantiasa membuat perencanaan kegiatan 

belajar, berusaha hadir tepat waktu dalam pembelajaran serta 

senantiasa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan. 

4) Memiliki rasa tanggung jawab  

Memiliki rasa tanggung jawab meliputi memacu diri untuk terus 

semangat dalam belajar, berusaha melaksankan rencana kegiatan 

belajar yang sudah dibuat dengan sebaik mungkin serta mampu 

memfokuskan perhatian dalam kegiatan pembelajaran.  



 

 
 

5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri  

Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri ialah berpendapat secara 

sadar atas kehendak sendiri, merencanakan sendiri kegiatan belajar 

dan mengerjakan soal-soal latihan meskipun bukan sebagai tugas yang 

diberikan guru.  

6) Melakukan kontrol diri 

Melakukan kontrol diri meliputi keyakinan bahwa aktivitas belajar 

memiliki dampak yang akan timbul pada diri sendiri, mengevaluasi 

hasil belajar, mencermati kenaikan ataupun penurunan hasil belajar 

yang diperoleh.  

C. Penelitian Yang Relevan  

1. Niken Henu Jatiningtias (2017), dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Penyimpangan Sosial di 

SMP Negeri 15 Semarang”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pengembangan media pembelajaran menggunakan metode penelitian 

pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Hasil penilaian 

ahli materi dengan persentase kelayakan 80% dan hasil penilaian ahli 

media dengan persentase kelayakan 79%. Sehingga media pembelajaran 

ini layak digunakan. Perbedaan yang paling mendasar antara penelitian 

yang peneliti lakukan dengan penelitian diatas adalah mengenai mata 

pelajaran dan materi pembelajaran. Mata pelajaran yang peneliti lakukan 

adalah Fisika dan materi yang peneliti lakukan adalah materi Listrik 

Statis. (Jatiningtias, 2017) 

2. Amirul Anam (2019), dalam penelitiannya dengan judul “Pengembangan 

Video Pembelajaran Fisika Channel Youtube Berbantuan Aplikasi 

Powtoon Pada Materi Suhu dan Kalor”. Media pembelajaran yang 

dikembangkan memproleh hasil rata-rata presentase sebesar 84% oleh 

ahli media, 92% oleh ahli materi dan 89% oleh ahli IT, sehingga 

dikategorikan sangat valid dan layak digunakan.  Perbedaan yang paling 



 

 
 

mendasar antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian di atas 

adalah mengenai materi pembelajaran. Materi yang peneliti lakukan 

adalah Listrik Statis. Model pengembangan yang digunakan oleh 

penelitian ini ialah Model Pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Impelentation, and Evaluation) (Anam, 2019) 

3. Luqyana Tifani (2021), dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada 

Materi Minyak Bumi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. Media 

pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan 

persentase 90% dan  memperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 97,5% 

oleh ahli desain media 82,5%  oleh ahli materi. Perbedaan yang paling 

mendasar antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian di atas 

adalah mengenai materi pembelajaran dan model pengembangan. Materi 

yang peneliti lakukan adalah Listrik Statis. Model pengembangan yang 

digunakan oleh peneliti adalah model pengembangan ADDIE. (Tifani, 

2021) 

4. Paulus Wicaksana Aji Nugroho (2020), dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengembangan Produk Bermedia Powtoon Untuk Materi Cerita Pendek 

Kelas XI MIPA 2 SMA Pangudi Luhur Sedayu”. Media yang 

dikembangan memperoleh skor 4,7 dengan kategori sangat baik oleh ahli 

media, skor 4,2 dengan kategori sangat baik oleh ahli materi. Berdasarkan 

skor yang didapatkan, media yang dikembangkan memiliki kualitas yang 

sangat baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Perbedaan 

yang paling mendasar antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian di atas adalah mengenai materi pembelajaran. 

(Nugroho, 2020) 

 

 

 

 



 

 
 

D. Kerangka Pikir  

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori diatas, maka dibuatlah 

kerangka pikir sebagai berikut : 

 

Gambar 2.13 Kerangka Pikir

Latar Belakang  
Identifikasi 

Masalah  

Media Pembelajaran Berbasis 
Powtoon Pada Materi Listrik 
Statis Untuk MTs/SMP Kelas 

IX 

Desain Media 
Pembelajaran 

Pengembangan 
Media 

Pembelajaran  
Uji Coba Media  

Video 
Pembelajaran 
yang sudah 

dikembangkan  

Kesimpulan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian media pembelajaran ini untuk menguji kelayakan, kepraktisan 

dan keefektifan media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis 

untuk meningkatkan kemandirian belajar. Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi. Peneliti mengambil tempat 

penelitian di kelas IX dan waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian  

Sasaran dalam penelitian pengembangan ini ialah  

1. Tenaga ahli sebagai validator, yang terdiri atas ahli materi dan media  

2. Guru Fisika  

3. Siswa-siswi kelas IX MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi sebagai 

responden dalam uji coba ini  

C. Metode dan Model Pengembangan  

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan. Penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model Pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation and Evaluation).  

D. Langkah-langkah Pengembangan Media  

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Media  

Analisis  

• Analisis Awal  

• Analisis Siswa 

• Analisis 
Kurikulum 

Desain  

Berupa video 
pembelajaran  

Pengembangan  

• Validasi oleh ahli 
media, ahli materi 

• Revisi  

• Uji coba produk  



 

 
 

1. Analisis  

Analisis kebutuhan dilakukan guna memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang akan dihadapi dalam pembelajaran fisika. Analisis 

bisa dilakukan dengan cara observasi, penyebaran angket kepada siswa, 

atau wawancara dengan guru. Sehingga didapatkan data awal sebagai 

penunjang penelitian. Analisis yang dilakukan ialah analisis awal, analisis 

siswa dan analisis kurikulum. Analisis awal dilakukan terhadap guru dan 

media sebelumnya. Analisis siswa dilakukan terhadap siswa. Sedangkan 

analisis kurikulum dilakukan untuk memperhatikan Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar serta Indikator Pencapaian Kompetensi.   

2. Desain Produk  

Setelah melakukan analisis kebutuhan, maka selanjutnya ialah 

merencanakan pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon pada 

materi Listrik Statis. Media pembelajaran yang akan dihasilkan oleh 

penelitian ini adalah sebuah video pembelajaran fisika, yang berisi 

mengenai penjelasan serta contoh soal materi fisika yang akan 

disampaikan. Video pembelajaran ini akan berdurasi sekitar kurang lebih 

10-15 menit. 

 

Gambar 3.2 Desain Isi Video Pembelajaran  
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3. Development  

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengembangkan produk sesuai 

dengan desain yang telah dibuat. Tahap pengembangan juga berisikan 

validasi-validasi kepada ahli materi, media dan guru mata pelajaran. 

Kemudian akan dilakukan revisi sesuai dengan masukan dari ahli materi, 

media dan guru mata pelajaran. Development berguna untuk mengetahui 

apakah rancangan produk telah efektif, apakah produk telah siap untuk 

dilaksanakan dan kemudian dilakukan uji coba pada siswa kelas IX di 

MTs Asas Islamiyah Sipin Kota Jambi.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan 

memasuki dan mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hal ini dilakukan guna melihat kondisi kelas, keaktifan 

siswa serta melihat potensi dan masalah yang dapat dikembangan oleh 

peneliti.  

2. Tes  

Pengumpulan data dengan tes dilakukan dengan cara 

memberikan sejumlah soal kepada subjek yang diteliti untuk dijawab. 

Ada dua tes yang akan digunakan, yaitu pretest dan posttest. Kegunaan 

pretest untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberi perlakuan 

dengan menggunakan produk. Kemudian posttest digunakan digunakan 

untuk mengetahui kondisi subjek setelah diberikan perlakuan dengan 

produk.  

3. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Angket bertujuan untuk 

menghimpun data berupa kelayakan media ketika divalidasi oleh ahli 

media, ahli materi. Angket juga diberikan kepada guru mata pelajaran dan 



 

 
 

siswa, guna mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan oleh 

peneliti. Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

analisis kebutuhan siswa, angket validasi untuk ahli media dan ahli 

materi, angket validasi untuk soal pretest-posttest, angket validasi untuk 

angket kemandirian belajar, angket tanggapan berupa angket praktikalitas 

yang akan diberikan kepada guru dan peserta didik, serta angket 

kemandirian belajar yang akan diberikan kepada peserta didik.  

  



 

 
 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Validasi oleh Ahli Media  

Aspek Yang 

Dinilai 
Pernyataan 

Nomor 

Butir 

Aspek Teks, 

Audio dan 

Visual 

Jenis font yang digunakan sesuai dengan media 

pembelajaran yang digunakan  
1 

Ukuran teks yang digunakan dalam media 

pembelajaran sudah tepat 
2 

Tampilan video pembelajaran sudah jelas 3 

Audio pada media pembelajaran terdengar jelas  4 

Bahasa mudah dipahami oleh peserta didik kelas 

IX  
5 

Alur video pembelajaran yang disajikan jelas  6 

Animasi/gambar yang digunakan dapat 

memperjelas materi  
7 

Pengisian suara sesuai dengan konten video 

pembelajaran 
8 

Video pembelajaran yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas IX 
9 

Penyajian tampilan video pembelajaran menarik  10 

Aspek Media 

Durasi media sesuai dengan pembelajaran 11 

Alur video pembelajaran menarik  12 

Media pembelajaran mudah dioperasikan  13 

Media pembelajaran sederhana dalam 

pengoperasiannya  
14 

Media pembelajaran dapat digunakan kembali di 

lain waktu  
15 

Media pembelajaran dapat dikembangkan untuk 

materi sejenis atau yang lainnya  
16 

Aspek 

Manfaat 

Media pembelajaran memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi  
17 

Media pembelajaran dapat digunakan kapan saja  18 

Materi yang disajikan jelas sehingga mudah 

diterima oleh peserta didik kelas IX  
19 

Peserta didik mampu belajar secara mandiri 

dengan media pembelajaran  
20 

Sumber : dimodifikasi dari (Romadon, 2022) dan (Zulpar, 2020) 



 

 
 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Validasi oleh Ahli Materi 

Aspek Yang 

Dinilai 
Pernyataan 

No 

Butir 

Aspek 

Pembelajaran 

Materi yang disajikan dalam video 

pembelajaran sistematis 
1 

Alur video pembelajaran jelas  2 

Kebenaran materi 3 

Media sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai   
4 

Judul media sesuai dengan materi yang 

disajikan  
5 

Ilustrasi pada media pembelajaran mudah 

dipahami 
6 

Animasi/gambar yang digunakan dapat 

memperjelas materi  
7 

Video pembelajaran yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas IX 
8 

Media pembelajaran membuat pembelajaran 

lebih menarik 
9 

Aspek 

Materi 

Uraian materi dalam media pembelajaran jelas  10 

Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi 

yang disajikan   
11 

Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 

materi sudah sesuai 
12 

Kedalaman isi materi  13 

Istilah yang digunakan dalam media 

pembelajaran tepat   
14 

Aspek 

Manfaat 

Media pembelajaran memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi  
15 

Media pembelajaran dapat digunakan kapan 

saja  
16 

Materi pembelajaran dapat digunakan di mana 

saja 
17 

Peserta didik mampu belajar secara mandiri 

dengan media pembelajaran  
18 

Sumber : dimodifikasi dari (Romadon, 2022) dan (Zulpar, 2020) 



 

 
 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru Mata Pelajaran Terhadap Media 

Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 
Pernyataan 

No. 

Butir 

Aspek 

Pembelajaran 

Materi yang disajikan dalam video 

pembelajaran sistematis 
1 

Alur video pembelajaran jelas  2 

Media pembelajaran membuat pembelajaran 

lebih menarik 
3 

Aspek 

Materi 

Uraian materi dalam media pembelajaran jelas  4 

Ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi 

yang disajikan   
5 

Istilah yang digunakan dalam media 

pembelajaran tepat   
6 

Aspek 

Manfaat 

Media pembelajaran memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi  
7 

Media pembelajaran dapat digunakan kapan 

saja  
8 

Media pembelajaran mudah dioperasikan 9 

Peserta didik mampu belajar secara mandiri 

dengan media pembelajaran  
10 

Sumber : dimodifikasi dari (Romadon, 2022) dan (Zulpar, 2020) 

 

  



 

 
 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Media Pembelajaran  

Apek Yang 

Dinilai  
Indikator 

No. 

Butir 

Aspek 

Pembelajaran  

Dapat digunakan sebagai media pembelajaran  1 

Isi media sudah relevan dengan materi yang 

dipelajari  
2 

Isi media mudah untuk dimengerti 3 

Materi pembelajaran sistematis   4 

Kejelasan uraian dan pembahasan  5 

Kejelasan tampilan  6 

Bentuk dan ukuran huruf sudah sesuai  7 

Pemakaian warna tidak mengacaukan 

tampilan  
8 

Bahasa yang digunakan baik dan benar  9 

Animasi/gambar yang digunakan dapat 

memperjelas materi 
10 

Audio pada media pembelajaran sudah jelas  11 

Media pembelajaran yang ditampilkan 

membuat saya lebih tertarik belajar fisika  
12 

Media pembelajaran yang ditampilkan dapat 

membantu saya memperoleh informasi 

tentang materi yang diajarkan  

13 

Media pembelajaran dapat digunakan di mana 

saja  
14 

Media pembelajaran dapat digunakan secara 

mandiri  
15 

Sumber : dimodifikasi dari (Romadon, 2022) dan (Zulpar, 2020) 

 

 

  



 

 
 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar  

Indikator Pernyataan 
No. 

Butir 

Ketidak-

tergantungan 

terhadap 

orang lain 

Saya melakukan pembelajaran fisika dibawah 

kendalai orang lain. 

Saya mengerjakan tugas fisika sesuai dengan 

kemampuan saya karna saya yakin dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

Saya meningkatkan prestasi belajar fisika 

saya berdasarkan dorongan dari teman-teman 

saya 

1 (-) 

 

14 (+) 

 

 

3 (-) 

 

Memiliki 

kepercayaan 

diri 

Saya yakin dapat menguasai pelajaran fisika 

karena kemampuan yang saya miliki 

Saya tidak yakin bahwa saya mampu 

mengatasi masalah yang saya hadapi dalam 

kegiatan belajar saya  

Saya berani bertanya apabila ada materi yang 

belum saya pahami 

Saya selalu optimis dengan pekerjaan maupun 

tugas dalam pembelajaran fisika yang saya 

pelajari 

19 (+) 

 

7 (-) 

 

 

15 (+) 

 

9 (+) 

Berperilaku 

disiplin 

Saya selalu hadir di kelas tepat waktu  

Saya Selalu membuat jadwal dan perencanaan 

kegiatas belajar saya 

Saya selalu mengumpulkan tugas-tugas fisika 

tepat waktu  

10 (-) 

8 (+) 

 

16 (+) 

Memiliki rasa 

tanggung 

jawab 

Saya berusaha melaksanakan rencana 

kegiatan belajar sebaik mungkin 

Saya mampu fokus dalam kegiatan belajar 

fisika  

Saya selalu memotivasi diri dan terus 

semangat dalam belajar fisika 

11 (+) 

 

12 (+) 

 

5 (+) 



 

 
 

Berperilaku 

berdasarkan 

inisiatif 

sendiri 

Saya belajar fisika secara sadar atas keinginan 

saya sendiri  

Saya memilih sendiri strategi belajar saya 

dalam mata pelajaran fisika  

Saya mengerjakan soal-soal latihan, meskipun 

bukan merupakan tugas sekolah  

2 (-) 

 

4 (+) 

 

18 (+) 

Melakukan 

kontrol diri 

Saya mencermati kenaikan dan penurunan 

hasil belajar fisika yang saya peroleh  

Saya tidak memperbaiki diri apabila tidak 

berhasil dalam ulangan fisika  

Saya yakin bahwa aktivitas belajar saya akan 

berdampak baik pada diri saya  

17 (+) 

 

13 (-) 

 

6 (+) 

Sumber : dimodifikasi dari (Hidayanti & Listyani, 2010) 

F. Uji Coba Produk  

1. Tahap validitas  

Validitas mengarahkan kepada ketepatan interpretasi hasil 

penggunan suatu prosedur evaluasi sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesahihan suatu tes. Suatu tes tersebut dikatakan valid apabila tes 

tersebut mengukur apa yang hendak diukur dan tes memiliki validitas 

tinggi apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki 

kesejajaran antara tes dan kriteria. Menurut Sudjana, validitas adalah 

ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul 

menilai apa yang seharusnya dinilai. (Riadi, 2017). Uji validitas dalam 

penelitian ini diberikan kepada validator ahli, yaitu ahli media dan ahli 

materi guna mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh penulis.  

2. Tahap praktikalitas  

Menurut KBBI, praktikalitas memiliki arti segala sesuatu dengan 

bersifat praktis lantaran berasal dari kata dasar praktis yang berarti mudah 

dan senang dalam pemakaian. Kepraktisan disini ialah dalam penggunaan 



 

 
 

media pembelajaran Fisika berbasis Powtoon pada materi listrik statis. 

Penilaian ini berdasarkan tanggapan dari guru mata pelajaran dan siswa 

dengan menggunakan angket tanggapan. 

3. Tahap efektivitas 

Sejauh mana sesuatu dapat memenuhi tujuan atau fungsi yang 

dimaksudkan merupakan pengertian dari efektivitas. Menurut Mahmudi, 

efektivitas adalah bagian dari hubungan antara output dengan tujuan, 

apabila kontribusi output terhadap pencapaian tujuan semakin besar, 

maka semakin efektif pula suatu organisasi, program atau kegiatan. 

(Hayati, 2022) 

Efektivitas ini menunjukkan keberhasilan atas pencapaian suatu 

tujuan. Suatu upaya dikatakan efektif jika upaya tersebut mampu 

mencapai tujuannya. Produk pun akan dikatakan efektif jika produk 

tersebut mampu mencapai tujuannya. Aspek efektivitas dalam penelitian 

ini ialah untuk melihat kemandirian belajar dan keefektifannya dalam 

pembelajaran yakni hasil belajar siswa pada materi Listrik Statis. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan validator yang di dapat 

dari lembar kritik dan saran. Kemudian data dari angket yang merupakan data 

kualitatif dijadikan kuantitatif dengan menggunakan Skala Likert yang memiliki 

lima tingkat, yakni “sangat setuju” memiliki poin 5, “setuju” memiliki poin 4, 

“netral” memiliki poin 3, “tidak setuju” memiliki poin 2 dan “sangat tidak setuju” 

memiliki poin 1.  

1. Analisis data Validitas Ahli  

Analisis data dalam melihat kelayakan dari sebuah produk atau media 

pembelajaran yang dihasilkan dinilai oleh validator ahli media dan ahli 

materi dengan rumus sebagai berikut :  

    
 

  
        ...................................................................... (5)  

 



 

 
 

Keterangan :  

NP = Nilai persentase 

R = Skor penilaian  

SM  = Skor total  

Tabel 3.6  

Kriteria tingkat kelayakan 

Kriteria Interval Kriteria 

Sangat Layak 85% - 100% 

Layak 70% - 84% 

Cukup Layak 60% - 69% 

Kurang Layak 50% - 59% 

Tidak Layak <50% 

(Arikunto, 2012: 89) dalam Jurrnal (Syefrinando et al., 2020) 

2. Analisis Data Praktikalitas  

Kepraktisan media diukur berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan dari 

guru mata pelajaran dan juga siswa untuk menyatakan dapat atau tidaknya 

produk yang dihasilkan diterapkan di lapangan. Penilaian ini didasarkan 

pada angket yang telah diisi oleh praktisi kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dari produk yang dikembangkan.  

Rumus yang digunakan :  

   
 

 
      .................................................................................. (6) 

Keterangan :  

P  = Nilai Akhir  

f  = Skor penilaian   

N  = Skor total   

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 3. 7  

Kategori Praktilitas Media 

Kriteria Interval Kriteria 

Sangat Praktis 80% < x ≤ 100% 

Praktis 60% < x ≤ 80% 

Cukup Praktis 40% < x ≤ 60% 

Kurang Praktis 20% < x ≤ 40% 

Tidak Praktis 0% < x ≤ 20% 

Dimodifikasi dari (Riduwan, 2012) dalam jurnal (Syefrinando et al., 

2020) 

3. Analisis data Efektivitas  

a. Analisis hasil belajar  

Analisis data efektivitas media dalam pembelajaran dicari dengan 

menggunakan rumus :  

( )   
( ̅     ) ( ̅    )

     ( ̅    )
 .............................................................. (7)  

Keterangan :  

(g)  = Tingkat Efektivitas  

( ̅     ) = Nilai rata-rata pretest  

( ̅     ) = Nilai rata-rata posttest   

b. Analisis kemandirian belajar 

Angket kemandirian belajar terdiri atas dua pernyataan, yakni 

pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan 5 tingkatan skor. 

Pemberian skor untuk setiap pernyataan positif sebagai berikut :  

Skor 5  = untuk jawaban sangat setuju  

Skor 4  = untuk jawaban setuju  

Skor 3  = untuk jawaban ragu-ragu/netral  

Skor 2  = untuk jawaban tidak setuju  

Skor 1  = untuk jawaban sangat tidak setuju  

 



 

 
 

Pemberian skor untuk setiap pernyataan negatif sebagai berikut :  

Skor 1  = untuk jawaban sangat setuju  

Skor 2  = untuk jawaban setuju  

Skor 3  = untuk jawaban ragu-ragu/netral  

Skor 4  = untuk jawaban tidak setuju  

Skor 5  = untuk jawaban sangat tidak setuju  

Tabel 3.8  

Kriteria Efektivitas 

(g) gain % Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3  ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Wiyanto 2008, dalam (Syefrinando et al., 2020)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Media  

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah (1) sebuah media 

pembelajaran berbentuk video pembelajaran pada pokok bahasan Listrik 

Statis, (2) penilaian materi dan desain media oleh ahli materi dan ahli desain, 

(3) tanggapan oleh guru mata pelajaran fisika dan siswa terhadap media yang 

telah dibuat. Media pembelajaran berbasis Powtoon ini merupakan salah satu 

media pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa MTs kelas IX. 

Media pembelajaran berbasis Powtoon pada materi listrik statis ini 

dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas lima tahap, yaitu : Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan 

Evaluation (evaluasi). Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

development (pengembangan) saja, karena keterbatasan peserta didik, 

keterbatasan biaya serta keterbatasan waktu. Berdasarkan penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut :  

a. Analysis (Analisis)  

1) Analisis Awal  

Tahap awal dari kegiatan ini adalah analisis awal terhadap media 

sebelumnya. Powtoon merupakan salah satu aplikasi untuk membuat video 

pembelajaran, presentasi, iklan dan infografis.  Aplikasi ini berbasis web 

yang dapat diakses secara gratis melalui website Powtoon.com. Namun 

terdapat beberapa fitur yang harus diakses secara berbayar. Hasil video 

yang telah dibuat dapat diunggah ke youtube dan facebook. Sehingga 

proses pembelajaran dengan menggunakan Powtoon dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja. Selain itu, analisis awal juga dilakukannya 



 

 
 

observasi ke sekolah dan memberikan beberapa pertanyaan kepada guru 

mata pelajaran mengenai kurikulum apa yang digunakan, bagaimana 

proses pembelajaran, antusiasme siswa terhadap mata pelajaran fisika, 

ketersediaan sarana pendukung dalam pembelajaran, kemampuan guru 

dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran serta 

kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Hasil yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara kepada guru adalah perlunya media 

pembelajaran Powtoon  dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 

2) Analisis Kebutuhan Siswa  

Tahap selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan siswa terhadap 

perlunya pengembangan media pembelajaran. Untuk mengetahui hal 

tersebut, penulis memberikan angket analisis kebutuhan kepada siswa 

kelas IX MTs Asas Islamiyah Jambi.  

Tabel 4.1  

Hasil Angket Analisis  Kebutuhan Siswa  

No Pertanyaan Opsi Jawaban Persentase 

1 Apakah Anda menyukai pelajaran 

fisika? 

 

Ya 

Tidak 

77 

23 

2 Apakah menurut Anda pelajaran 

fisika termasuk pelajaran yang sulit 

dimengerti? 

 

Ya  

Tidak 

68 

32 

3 Bahan ajar apa saja yang digunakan 

guru anda dalam pembelajaran 

fisika? 

 

 

 

 

Buku Guru  

Buku Siswa  

LKS  

e-book  

Video 

pembelajaran  

 

5 

0 

95 

0 

0 

 

 

4 Di era global ini, apakah penggunaan 

komputer merupakan suatu 

kebutuhan dalam kehidupan? 

Ya  

Tidak  

73 

27 



 

 
 

 

5 Pernahkan guru anda menggunakan 

laptop dalam pembelajaran? 

 

Ya  

Tidak 

 

14 

86 

 

6 Penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran akan membuat belajar 

menjadi lebih menyenangkan 

 

Ya  

Tidak  

 

95 

5 

 

7 Apakah menurut Anda perlu 

menggunakan multimedia (animasi) 

dalam pembelajaran fisika? 

 

Ya 

Tidak  

 

77 

23 

 

8 Setujukah Anda jika diadakan 

pembelajaran menggunakan 

multimedia sehinga bisa membantu 

dalam memahami konsep materi 

fisika? 

 

Ya  

Tidak  

 

 

 

 

95 

5 

 

 

 

 

9 Bagaimana jika dikembangkan bahan 

ajar yang menggunakan audio, 

visual, teks serta animasi? 

 

Sangat Setuju 

Setuju  

Kurang Setuju 

Tidak Setuju  

50  

50 

0 

0 

 

Berdasarkan hasil analisis angket tersebut, diketahui bahwa banyak 

siswa yang menyukai pelajaran fisika, namun siswa masih merasa 

pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Siswa 

hanya menggunakan LKS sebagai media pembelajaran. Selain itu 

penggunaan media pembelajaran yang berkaitan dengan teknologi internet 

juga masih kurang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.   

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil kesimpulan 

perlunya pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon  yang 

dapat diunggah ke youtube dengan memanfaatkan penggunaan jaringan 

internet. Sehingga siswa dapat meningkatkan kemandirian belajarnya.   

3) Analisis Kurikulum  

Tahap selanjutnya adalah analisis kurikulum. Analisis kurikulum 

berguna untuk mengetahui materi apa yang tersedia, kompetensi inti, 



 

 
 

kompetensi dasar serta indikator pencapaian kompetensi pada materi yang 

tersedia. Analisis Kurikulum dapat diliat pada lampiran 1.  

b. Design (Desain)  

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya adalah desain. Desain 

berguna untuk memudahkan penulis dalam merancang media pembelajaran 

berbasis Powtoon  pada materi listrik statis. Rancangan sederhana dalam 

pembuatan media pembelajaran berbasis Powtoon  adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 4.1 History Board 

 

Listrik Statis  

Pembukaan  

Tujuan Pembelajaran  

Listrik Statis dalam kehidupan  

Muatan Listrik  

Interaksi Antar Muatan  

Prinsip Kerja Elektroskop  

Hukum Coulomb  

Medan Listrik  

Beda Potensial  

Penutup  



 

 
 

Hasil desain media pembelajaran berbasis Powtoon  pada materi listrik statis 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.2 

Desain Media  

No Gambar Keterangan 

 

1 

 

 

 

Pembukaan dalam 

video pembelajaran  

 

2 

 

 

 

Tujuan 

pembelajaran  

 

3 

 

 

 

 

Materi dalam video 

pembelajaran  

 

4 

 

 

 

Contoh soal dalam 

video pembelajaran  

 



 

 
 

c. Development (Pengembangan) 

Dalam tahap pengembangan, terdapat beberapa hal yang 

dilakukan, yaitu :  

1) Pembuatan instrumen penilaian 

Instrumen penilaian dalam peneltian ini adalah berupa angket 

kelayakan produk, angket kepraktisan produk, angket kemandirian belajar 

siswa dan soal pretest-postest.  

2) Validasi kelayakan produk  

Validasi kelayakan media pembelajaran dilakukan oleh validator 

ahli yang merupakan dosen Program Studi Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Validator ahi terdiri 

atas validator ahli media dan ahli materi.  

a) Validasi oleh ahli media  

Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 

divalidasi oleh ahli media dengan menggunakan angket validasi. Ahli 

media untuk media pembelajaran ini adalah Bapak Salman Al Farisi, 

M. Pd yang merupakan dosen Program Studi Tadris Fisika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Hasil 

validasi oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4. 3 

Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Teks, Audio dan Visual  

1 Jenis font yang digunakan 

sesuai dengan media 

pembelajaran yang 

digunakan  

    √ 

2 Ukuran teks yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

sudah tepat 

    √ 

3 Tampilan video 

pembelajaran sudah jelas 
    √ 



 

 
 

4 Audio pada media 

pembelajaran terdengar jelas  
   √  

5 Bahasa mudah dipahami 

oleh peserta didik kelas IX  
   √  

6 Alur video pembelajaran 

yang disajikan jelas  
    √ 

7 Animasi/gambar yang 

digunakan dapat 

memperjelas materi  

    √ 

8 Pengisian suara sesuai 

dengan konten video 

pembelajaran 

   √  

9 Video pembelajaran yang 

disajikan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

kelas IX 

    √ 

10 Penyajian tampilan video 

pembelajaran menarik  

    
√ 

Aspek Media 

11 Durasi media sesuai dengan 

pembelajaran 
    √ 

12 Alur video pembelajaran 

menarik  
    √ 

13 Media pembelajaran mudah 

dioperasikan  
    √ 

14 Media pembelajaran 

sederhana dalam 

pengoperasiannya  

    √ 

15 Media pembelajaran dapat 

digunakan kembali di lain 

waktu  

    √ 

16 Media pembelajaran dapat 

dikembangkan untuk materi 

sejenis atau yang lainnya  

    √ 

Aspek manfaat 

17 Media pembelajaran 

memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi  
    √ 



 

 
 

18  Media pembelajaran dapat 

digunakan kapan saja  
    √ 

19 Materi yang disajikan jelas 

sehingga mudah diterima 

oleh peserta didik kelas IX  

    √ 

20  Peserta didik mampu belajar 

secara mandiri dengan 

media pembelajaran  

    √ 

Skor yang diperoleh  97 

Skor maksimum 100 

Persentase kelayakan  97 % 

Kriteria  Sangat layak  

 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli media, terdapat 

komentar untuk memperjelas suara/audio pada slide yang kurang jelas 

dan diperbesar lagi suara/audio tersebut. Hasil validasi oleh ahli media 

memperoleh persentase sebesar 97% dan memiliki kriteria sangat 

layak berdasarkan pada tabel 3.1. 

b) Validasi oleh Ahli Materi  

Ahli materi untuk media pembelajaran berbasis Powtoon ini 

adalah Bapak Salman Al Farisi, M.Pd yang merupakan dosen Program 

Studi Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

terkait dengan aspek pembelajaran, aspek materi dan aspek manfaat. 

Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut :  

Tabel 4.4 

Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Pembelajaran  

1 Materi yang disajikan dalam 

video pembelajaran sistematis  
    √ 

2 Alur video pembelajaran jelas      √ 



 

 
 

3 Kebenaran materi     √ 

4 Media sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai   

    √ 

5 Judul media sesuai dengan 

materi yang disajikan  
    √ 

6 Ilustrasi pada media 

pembelajaran mudah dipahami 
    √ 

7 Animasi/gambar yang digunakan 

dapat memperjelas materi  

 

   √  

8 Video pembelajaran yang 

disajikan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas 

IX 

    √ 

9 Media pembelajaran membuat 

pembelajaran lebih menarik 
    √ 

Aspek Materi 

10 Uraian materi dalam media 

pembelajaran jelas  
    √ 

11 Ilustrasi yang digunakan sesuai 

dengan materi yang disajikan   
    √ 

12 Pemberian contoh-contoh dalam 

penyajian materi sudah sesuai 
    √ 

13 Kedalaman isi materi      √ 

14 Istilah yang digunakan dalam 

media pembelajaran tepat   
   √  

Aspek manfaat 

15 Media pembelajaran 

memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi  

   √  

16  Media pembelajaran dapat 

digunakan kapan saja  
    √ 

17 Media pembelajaran dapat 

digunakan di mana saja   
    √ 

18  Peserta didik mampu belajar 

secara mandiri dengan media 

pembelajaran  

    √ 

Skor yang diperoleh  87 



 

 
 

Skor maksimum 90 

Persentase kelayakan  96,6 % 

Kriteria  Sangat layak  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, terdapat 

komentar untuk memperbaiki suara yang mengulang kata-kata yang 

sama seperti “sehingga”, perjelas mengenai muatan listrik, hilangkan 

kerancuan rumus, perbaiki contoh soal dengan kalimat yang jelas, 

perbaiki tulisan rumus beda potensial. Hasil validasi oleh ahli media 

memperoleh persentase sebesar 96,6% dan memiliki kriteria sangat 

layak berdasarkan pada tabel 3.1. 

Tabel 4.5 

Revisi Oleh Ahli Media  

Sebelum Sesudah 
 

 
Keterangan : Terdapat atom netral 

tapi tidak ada muatan netral  

 

 
Keterangan : Terdapat atom netral 

dan muatan netral 
 

 
Keterangan : Terdapat kerancuan 

pada rumus  

 

 
Keterangan : Kerancuan pada rumus 

dihilangkan  



 

 
 

 

 

Keterangan : Kalimat pada contoh 

soal kurang jelas 

 
 

Keterangan : Kalimat pada contoh 

soal diperjelas  
 

 

Keterangan : Rumus kurang jelas  

 

 

Keterangan : Rumus diperjelas  

 

3) Praktikalitas produk 

Media pembelajaran berbasis Powtoon  pada materi listrik statis 

yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, kemudian diuji 

cobakan di kelas untuk melihat kepraktisan pada media tersebut. Tingkat 

kepraktisan pada media dilihat berdasarkan tanggapan atau respon dari 

guru mata pelajaran fisika dan siswa. Hasil respon guru mata pelajaran dan 

siswa terhadap media pembelajaran berbasis Powtoon dapat dilihat pada 

tabel 4.6 dan tabel 4.7. 

Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Respon Guru Mata Pelajaran Terhadap Media 

Pembelajaran 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Pembelajaran  

1 Materi yang disajikan dalam video 

pembelajaran sistematis  
   √  

2 Alur video pembelajaran jelas     √  

3 Kebenaran materi 

 
   √  



 

 
 

4 Media sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai   
   √  

5 Judul media sesuai dengan materi 

yang disajikan  
    √ 

6 Ilustrasi pada media pembelajaran 

mudah dipahami    √  

7 Animasi/gambar yang digunakan 

dapat memperjelas materi  
   √  

8 Video pembelajaran yang disajikan 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas IX 

  √   

9 Media pembelajaran membuat 

pembelajaran lebih menarik 
   √  

Aspek Materi 

10 Uraian materi dalam media 

pembelajaran jelas  
   √  

11 Ilustrasi yang digunakan sesuai 

dengan materi yang disajikan   
   √  

12 Pemberian contoh-contoh dalam 

penyajian materi sudah sesuai 
   √  

13 Kedalaman isi materi     √  

14 Istilah yang digunakan dalam 

media pembelajaran tepat   
   √  

Aspek Manfaat 

15 Media pembelajaran memudahkan 

peserta didik dalam memahami 

materi  

   √  

16  Media pembelajaran dapat 

digunakan kapan saja  
    √ 

17 Media pembelajaran dapat 

digunakan di mana saja   
    √ 

18  Peserta didik mampu belajar secara 

mandiri dengan media 

pembelajaran  

   √  

Skor yang diperoleh  74 

Skor maksimum 90 

Persentase kelayakan  82,2 % 

Kriteria  Sangat praktis 



 

 
 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh guru mata pelajaran, 

diperoleh skor sebesar 74 dengan persentase kepraktisan 82,2% dan 

berdasarkan tabel 3.2, media yang dikembangankan memiliki kriteria 

sangat praktis. 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaian Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran  

No Pernyataan Persentase Kriteria 

1 
Dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran  
91,8% 

Sangat 

Praktis  

2 
Isi media sudah relevan dengan 

materi yang dipelajari 
88,1% 

Sangat 

Praktis 

3 
Isi media mudah untuk 

dimengerti 
86,3% 

Sangat 

Praktis 

4 Materi pembelajaran sistematis   82,7% 
Sangat 

Praktis 

5 
Kejelasan uraian dan 

pembahasan  
87,2% 

Sangat 

Praktis 

6 Kejelasan tampilan  87,2% 
Sangat 

Praktis 

7 
Bentuk dan ukuran huruf sudah 

sesuai  
82,7% 

Sangat 

Praktis 

8 
Pemakaian warna tidak 

mengacaukan tampilan  
83,6% 

Sangat 

Praktis 

9 
Bahasa yang digunakan baik dan 

benar  
92,7% 

Sangat 

Praktis 

10 
Animasi/gambar yang digunakan 

dapat memperjelas materi 
85,4% 

Sangat 

Praktis 

11 
Audio pada media pembelajaran 

sudah jelas  
85,4% 

Sangat 

Praktis 



 

 
 

12 

Media pembelajaran yang 

ditampilkan membuat saya lebih 

tertarik belajar fisika  

83,6% 
Sangat 

Praktis 

13 

Media pembelajaran yang 

ditampilkan dapat membantu 

saya memperoleh informasi 

tentang materi yang diajarkan  

83,6% 
Sangat 

Praktis 

14 
Media pembelajaran dapat 

digunakan di mana saja  
82,7% 

Sangat 

Praktis 

15 
Media pembelajaran dapat 

digunakan secara mandiri  
80% 

Sangat 

Praktis 

Persentase rata-rata 85,5% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan penilaian oleh siswa diperoleh persentase rata-rata sebesar 

85,5% dan berdasarkan tabel 3.2 media yang dikembangkan memiliki 

kriteria sangat praktis.  

4) Efektivitas Produk 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji efektivitas media 

pembelajaran dengan memberikan sejumlah pertanyaan berbentuk pilihan 

ganda untuk melihat peningkatan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran fisika dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

Powtoon. Uji efektivitas dilakukan dua kali, yakni tes awal (pretest) untuk 

mengetahui pemahaman awal siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pemahaman siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran. Uji coba efektivitas ini diikuti 

oleh 22 siswa kelas IX MTs Asas Islamiyah Kota Jambi. Hasil uji coba 

efektivitas dapat dilihat pada tabel 4.8 

 

 

 



 

 
 

 

Tabel 4.8 

Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas IX  

No Nama  
Nilai 

Nilai pretest   Nilai posttest 

1 AF 46,6 66,6 

2 AS 33,3 73,3 

3 BA 53,3 73,3 

4 DIZ 66,6 66,6 

5 DH 53,3 73,3 

6 DC 73,3 80 

7 FE 40 60 

8 FWZ 60 73,3 

9 MD 26,6 53,3 

10 MFF 20 73,3 

11 MKF 60 66,6 

12 MT 53,3 60 

13 NR 40 53,3 

14 NJ 53,3 80 

15 NEAP 46,6 73,3 

16 RY 46,6 80 

17 RM 40 73,3 

18 RRJ 6,6 53,3 

19 RA 53,3 60 

20 SA 60 66,6 

21 SO 20 60 

22 SV 40 73,3 

Nilai rata-rata  45,12 67,85 

Gain efektivitas (g)  0,4% 

Kriteria  Sedang  

 

Hasil tes pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

siswa meningkat sebesar 0,4% dan berdasarkan tabel 3.3 media 

pembelajaran memiliki keefektivan dengan kriteria sedang pada 

pemahaman materi listrik statis.  

Selanjutnya adalah mengukur keefektifan media pembelajaran 

terhadap kemandirian belajar siswa dengan memberikan angket 



 

 
 

kemandirian belajar kepada siswa. Angket kemandirian belajar diberikan 2 

kali, yaitu sebelum penggunaan media pembelajaran dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran. Hasil angket kemandirian belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel 4.7  

Tabel 4.9 

Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa Kelas IX 

No Nama  
Nilai 

Nilai Awal  Nilai Akhir 

1 AF 69,47 70,52 

2 AS 54,73 86,31 

3 BA 69,47 92,63 

4 DIZ 69,47 78,94 

5 DH 65,78 96,84 

6 DC 82,10 83,15 

7 FE 63,68 75,78 

8 FWZ 73,68 76,84 

9 MD 57,89 71,57 

10 MFF 75,78 76,84 

11 MKF 60,52 77,89 

12 MT 76,84 78,94 

13 NR 64,73 75,78 

14 NJ 71,05 87,36 

15 NEAP 87,36 93,68 

16 RY 65,78 86,31 

17 RM 72,10 84,21 

18 RRJ 72,10 89,21 

19 RA 69,47 71,57 

20 SA 84,21 91,57 

21 SO 69,47 81,05 

22 SV 75,26 87,36 

Nilai rata-rata  1550,94 1816,46 

Gain efektivitas (g)  0,4% 

Kriteria  Sedang  

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 

kemandirian belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Kemandirian belajar siswa meningkat sebesar 0,4% dan 



 

 
 

berdasarkan tabel 3.3 nilai tersebut terletak pada interval 0,3 ≤ g ≤ 0,7 

sehingga termasuk ke dalam kategori sedang.  

B. Pembahasan  

Model pengembangan yang diterapkan oleh peneliti adalah model 

pengembangan ADDIE. Tahap awal pembuatan media pembelajaran ini dengan 

memberikan angket analisis kebutuhan kepada siswa, melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran dan memperhatikan bagaimana pembelajaran 

berlangsung. Hasilnya diketahui bahwa masih belum adanya penggunaan media 

pembelajaran secara maksimal. Selanjutnya penelti menentukan materi yang akan 

dijadikan sebagai pokok bahasan dalam media pembelajaran dan materi yang 

dipilih adalah Listrik Statis. Produk yang dikembangkan ini diharapkan dapat 

membantu guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti memiliki keunggulan yaitu, video pembelajaran yang 

dikembangkan dengan Powtoon memiliki durasi lebih lama, terdapat penjelasan 

mengenai materi, dan disertai contoh dalam kehidupan nyata agar siswa lebih 

paham mengenai materi. 

Media pembelajaran yang dihasilkan berupa video. Kemudian video yang 

sudah dikembangkan tersebut divalidasi oleh validator, yang terdiri atas ahli 

materi dan ahli media.. Ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki suara 

yang mengulang kata-kata yang sama seperti “sehingga”, memperjelas mengenai 

muatan listrik, hilangkan kerancuan rumus, memperbaiki contoh soal dengan 

kalimat yang jelas, memperbaiki tulisan rumus beda potensial. Ahli media 

memberikan saran untuk memperjelas suara/audio pada slide yang kurang jelas 

dan diperbesar lagi suara/audio. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan 

media berturut-turut memperoleh nilai 96,6% dan 97% dengan kategori sangat 

layak, sehingga selanjutnya dapat dilakukannya uji coba media pada siswa.  

Uji coba media pembelajaran terdiri atas uji praktikalitas dan efektivitas. 

Uji praktikalitas dilakukan dengan penyebaran angket tanggapan yang diberikan 

kepada guru mata pelajaran fisika dan siswa kelas IX MTs Asas Islamiyah Sipin 

Kota Jambi. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 



 

 
 

fisika diperoleh persentase kepraktisan sebesar 82,2% dengan kriteria sangat 

praktis. Untuk hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa kelas IX diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 85,5% dengan kriteria sangat praktis.  

Kemudian dilakukan uji coba efektivitas media pembelajaran dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa dalam bentuk pilihan ganda, yang 

terdiri atas pretest dan posttest dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Nilai 

rata-rata pretest sebesar 45,12 dan nilai rata-rata posttest sebesar 67,85. Hasil tes 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,4% dengan kriteria sedang. 

Selanjutnya dilakukan penyebaran angket kemandirian belajar kepada siswa, yang 

terdiri atas angket kemandirian belajar sebelum penggunaan media dan angket 

kemandirian belajar sesudah penggunaan media. Nilai rata-rata sebelum 

penggunaan media sebesar 1550,94 dan nilai rata-rata setelah penggunaan media 

sebesar 1816,46. Kemudian hasil angket dianalisis dengan menggunakan rumus 

efektivitas dan diperoleh peningkatan sebesar 0,4% dengan kriteria sedang.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwasanya “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powtoon pada Materi 

Listrik Statis Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa MTs” sudah valid, 

praktis dan juga efektif untuk digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran 

pada mata pelajaran IPA Fisika pada pokok bahasan Listrik Statis.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

berbasis Powtoon pada materi Listrik Statis, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis Powtoon untuk 

meningkatkan kemandirian belajar ini mengacu pada model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahapan, yakni Analysis 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Namun 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, penulis tidak melakukan tahap 

implementation.  

2. Media pembelajaran yang dikembangkan penulis dikategorikan sangat 

layak oleh ahli media dan ahli materi dengan persentase sebesar 97% dan 

96,6%. Berdasarkan respon guru mata pelajaran dan siswa kelas IX MTs 

Asas Islamiyah diperoleh nilai persentase sebesar 82,2% dan 85,5% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 0,4% 

dengan kategori sedang.  

3. Terdapat peningkatan kemandirian belajar siswa setelah menggunakan 

media pembelajaran dengan hasil persentase  sebesar 0,4% yang termasuk 

ke dalam kategori sedang. 

B. Saran  

1. Bagi guru, diharapkan agar dapat membuat media pembelajaran sendiri 

yang sesuai dengan karakteristik siswa  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan Powtoon  pada materi 

fisika lainnya yang belum dikembangkan serta agar dapat menggunakan 

Powtoon  premium sehingga durasi pada video pembelajaran lebih 



 

 
 

panjang. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan virtual lab di 

dalam video pembelajaran. 

3. Pengembangan media pembelajaran ini masih jauh dari kata sempurna, 

untuk itu bagi peneliti di masa mendatang agar dapat lebih baik lagi 

dalam mengembangkan media pembelajaran baik dalam aspek materi 

ataupun media, yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.  
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Lampiran 1 : Silabus 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI-4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranag konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.4 Menjelaskan konsep Listrik 

Statis dan gejalanya dalam 

kehidupan sehari-hari, 

termasuk kelistrikan pada 

sistem syaraf dan hewan yang 

mengandung listrik  

3.4.1 Memberi contoh gejala 

kelistrikan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari  

3.4.2 Mengidentifikasi jenis-jenis 

muatan listrik  

3.4.3 Menjelaskan interaksi dua 

muatan listrik  

3.4.4 Menjelaskan fungsi dan 

prinsip kerja elektroskop 

3.4.5 Menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi besar gaya 

Coulomb dua muatan listrik  

Listrik Statis  

 Interaksi antara muatan 

listrik  

 Gaya listrik  

 Potensial listrik  

 Kelistrikan pada sistem 

saraf 

 Hewan yang 

mengandung listrik  

 Mengamati interaksi antara 

dua benda bermuatan 

listrik misalnya potongan 

kertas yang ditarik oleh 

penggaris plastik  

 Menyelidiki peristiwa 

terjadinya petir untuk 

menjelaskan konsep 

potensial listrik  

 Mengidentifikasi 

kelistrikan pada siswtem 

saraf serta hewan-hewan 



 

 
 

3.4.6 Menghitung besarnya gaya 

Coulomb dua muatan listrik  

3.4.7 Menganalisis interaksi dua 

benda bermuatan karena 

pengaruh jarak  

3.4.8 Menganalisis beda potensial 

dua benda bermuatan  

3.4.9 Menghitung besar medan 

listrik  

3.4.10 Membedakan jenis 

rangkaian listrik terbuka dan 

rangkaian listrik tertutup  

3.4.11 Mengidentifikasi bagian 

sel saraf  

3.4.12 Menjelaskan fungsi akson 

atau neurit  

3.4.13 Menyebutkan zat kirmia 

yang berfungsi mengahantarkan 

penghasil listrik  

 Menyajikan hasil 

percobaan untuk 

menyelidiki muatan listrik 

statis dan interaksinya, 

serta mendiskusikannya 

dengan teman  



 

 
 

rangsangan listrik  

3.4.14 Menghitung beda potensial  

3.4.15 Menjelaskan tentang 

prinsip kelistrikan pada saraf 

manusia  

3.4.16 Mengidentifikasi hewan-

hewan yang mengantarkan listrik  

3.4.17 Menyebutkan sistem 

khusus pada hewan yang dapat 

menghasilkan listrik  

3.4.18 Menyebutkan penggunaan 

teknologi listrik di lingkungan 

sekitar  

3.4.19 Menjelaskan cara kerja 

mesin fotokopi 
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Lampiran 2 :  

Tampilan Media Pembelajaran Berbasis Powtoon 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3 :  Hasil Angket Validasi Ahli Materi  

 

 
 



 

 
 

 
  



 

 
 

Lampiran 4 : Hasil Angket Validasi Ahli Media  

 

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Hasil Angket Tanggapan Guru Mata Pelajaran  

 

 

 



 

 
 

  

  



 

 
 

Lampiran 6  :  Hasil Angket Tanggapan Siswa  

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 : Hasil Angket Validasi Angket Kemandirian Belajar 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 8 : Hasil Pretest dan Posttest  

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 9  : Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa  
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Lampiran 10 : Data Hasil Praktikalitas Oleh Siswa 

No Nama 
Pernyataan Total 

Skor 
Persentase Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AF 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 60 80% Praktis 

2 AS 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71 94,6% Sangat Praktis  

3 BA 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 69 92% Sangat Praktis 

4 DIZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80% Praktis 

5 DH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 72 96% Sangat Praktis 

6 DC 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 66 88% Sangat Praktis 

7 FE 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 5 63 84% Sangat Praktis 

8 FWZ 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 57 76% Praktis 

9 MD 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 54 72% Praktis 

10 MFF 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 55 73,3% Praktis 

11 MKF 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 59 74,6% Praktis 

12 MT 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 66 88% Sangat Praktis 

13 NR 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 72 96% Sangat Praktis 

14 NJ 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 66 88% Sangat Praktis 

15 NEAP 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 96% Sangat Praktis 



 

 
 

16 RY 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 96% Sangat Praktis 

17 RM 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 64 85,3% Sangat Praktis 

18 RRJ 5 3 3 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 62 82,6% Sangat Praktis 

19 RA 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 4 64 84% Sangat Praktis 

20 SA 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 66 88% Sangat Praktis 

21 SO 4 3 5 3 4 5 3 3 5 4 5 3 3 4 3 57 76% Praktis 

22 SV 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 73 97,3% Sangat Praktis 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 11 : Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Sebelum Penggunaan Media  

No Nama 
 Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 AF 2 4 3 2 4 5 1 4 3 4 4 2 3 5 3 5 4 4 4 

2 AS 3 3 3 3 2 4 1 1 3 4 4 3 1 4 4 3 3 2 1 

3 BA 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 3 2 4 

4 DIZ 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 2 4 

5 DH 1 2 3 4 3 5 1 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 1 

6 DC 2 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 

7 FE 1 4 3 3 4 4 1 4 3 5 1 2 4 5 2 4 3 4 3 

8 FWZ 4 4 1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 

9 MD 2 3 3 3 3 4 1 3 4 5 3 3 1 3 3 2 3 3 3 

10 MFF 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

11 MKF 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 1 1 4 

12 MT 2 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 3 

13 NR 1 4 3 4 4 4 1 5 3 4 1 2 5 4 2 4 3 3 4 

14 NJ 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

15 NEAP 5 5 4 4 5 5 2 5 3 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 



 

 
 

16 RY 1 2 3 4 3 5 1 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 1 

17 RM 5 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 2 

18 RRJ 2 1 3 4 5 3 1 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 1 

19 RA 2 4 2 2 4 4 2 4 5 4 5 3 1 5 5 4 3 3 4 

20 SA 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 2 4 

21 SO 2 5 3 2 5 4 1 4 4 3 5 4 3 5 4 3 5 3 1 

22 SV 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

  



 

 
 

Lampiran 12 : Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Setelah Penggunaan Media  

No Nama 
 Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 AF 5 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 5 

2 AS 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 3 5 

3 BA 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 

4 DIZ 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

5 DH 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

6 DC 5 4 3 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 5 

7 FE 1 5 1 4 4 5 1 4 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 

8 FWZ 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 

9 MD 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

10 MFF 5 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 

11 MKF 5 4 2 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 3 4 

12 MT 1 4 2 5 5 5 3 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

13 NR 5 4 3 1 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 

14 NJ 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

15 NEAP 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 



 

 
 

16 RY 5 4 3 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

17 RM 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 

18 RRJ 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

19 RA 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

20 SA 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 1 5 

21 SO 5 3 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 

22 SV 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
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Lampiran 13 : Hasil Analisis Data Validitas Berdasarkan Pendapat Ahli 

1. Analisis Data Validitas Media  

    
 

  
        

    
  

   
        

        

Persentase hasil analisis data validasi oleh ahli media sebesar 97% dengan 

kriteria Sangat Layak  

 

2. Analisis Data Validitas Materi  

    
 

  
        

    
  

  
        

          

Persentase hasil analisis data validasi oleh ahli materi  sebesar 96,6% 

dengan kriteria Sangat Layak  

 

3. Rata-rata hasil data validitas media dan materi  

 ̅   
      
 

        

 ̅   
         

 
        

          

Persentase hasil analisis data validasi ahli rata-rata sebesar 96,8% dengan 

kriteria Sangat Layak  

 

  



 

 
 

Lampiran 14 : Hasil Analisis Data Praktikalitas Berdasarkan Tanggapan Guru 

Mata Pelajaran dan Siswa   

1. Analisis Data Praktikalitas Oleh Guru Mata Pelajaran  

   
 

 
        

   
  

  
              

Persentase hasil analisis data praktikalitas oleh guru mata pelajaran sebesar 

82,2% dengan kriteria Sangat Praktis.  

 

2. Analisis Data Praktikalitas Oleh Siswa  

a. Persentase nomor butir satu  

   
 

 
        

   
   

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 91,8% dengan kriteria Sangat Praktis 

b. Persentase nomor butir dua  

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 88,1% dengan kriteria Sangat Praktis  

c. Persentase nomor butir tiga  

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 91,8% dengan kriteria Sangat Praktis  

 



 

 
 

d. Persentase nomor butir empat  

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

e. Persentase nomor butir lima   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

f. Persentase nomor butir enam   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

g. Persentase nomor butir tujuh   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

h. Persentase nomor butir delapan   

   
 

 
        

   
  

   
              



 

 
 

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 83,6% dengan kriteria Sangat Praktis  

i. Persentase nomor butir sembilan   

   
 

 
        

   
   

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 92,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

j. Persentase nomor butir sepuluh   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

k. Persentase nomor butir sebelas   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

l. Persentase nomor butir dua belas  

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis   

 

 



 

 
 

m. Persentase nomor butir tiga belas   

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis   

n. Persentase nomor butir empat belas 

   
 

 
        

   
  

   
              

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 82,7% dengan kriteria Sangat Praktis  

o. Persentase nomor butir lima belas  

   
 

 
        

   
  

   
            

Persentase hasil analisis daya praktikalitas oleh siswa pada nomor butir 

satu sebesar 80% dengan kriteria Sangat Praktis    



 

 
 

 

Lampiran 15 : Hasil Analisis Data Kemandirian Belajar Siswa  

No Nama 
Nilai 

Standar gain Kriteria 

Nilai Awal Nilai Akhir 

1 AF 69,47 70,52 0,034 Rendah 

2 AS 54,73 86,31 0,697 Sedang 

3 BA 69,47 92,63 0,758 Tinggi  

4 DIZ 69,47 78,94 0,310 Sedang 

5 DH 65,78 96,84 1,017 Tinggi 

6 DC 82,10 83,15 0,058 Rendah 

7 FE 63,68 75,78 0,333 Sedang 

8 FWZ 73,68 76,84 0,120 Rendah  

9 MD 57,89 71,57 0,324 Sedang 

10 MFF 75,78 76,84 0,043 Rendah  

11 MKF 60,52 77,89 0,439 Sedang 

12 MT 76,84 78,94 0,090 Rendah 

13 NR 64,73 75,78 0,313 Sedang 

14 NJ 71,05 87,36 0,563 Sedang 

15 NEAP 87,36 93,68 0,500 Sedang 

16 RY 65,78 86,31 0,599 Sedang  

17 RM 72,10 84,21 0,434 Sedang 

18 RRJ 72,10 89,21 0,613 Sedang  

19 RA 69,47 71,57 0,068 Rendah  

20 SA 84,21 91,57 0,466 Sedang 

21 SO 69,47 81,05 0,379 Rendah 

22 SV 75,26 87,36 0,544 Sedang 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 16 : Dokumentasi  
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